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Abstract. This study aims to discuss Takhrij Hadith about Israq Prayer. This research is a qualitative type of research which is a study to examine the hadith sanad with the TMT3 method (Tashih, Muqoronah, Tahlil, Tarjih, and Takhkim) of hadith takhrij. The results and discussion include the bios of the narrators, the problems contained in the hadith, the sanad scheme and the results of takhrij Hadith. This study concludes that looking at the hadith studied, the quality of the hadith is "Hasan Gharib" because it does not reach the level of shahih, and is narrated by only one narrator at one level of the sanad (gharib).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membahas Takhrij Hadits tentang Shalat Israq. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif yang merupakan studi untuk mengkaji sanad hadits dengan metode TMT3 (Tashih, Muqoronah, Tahlil, Tarjih, dan Takhkim)  takhrij hadis. Hasil dan pembahasan ini mencakup kepada biodata perawi, masalah yang terdapat pada hadis, skema sanad dan hasil takhrij hadis Penelitian ini menyimpulkan bahwa melihat dari hadis yang dikaji kualitas hadisnya adalah “Hasan Gharib” dikerenakan tidak mencapai derajat shahih, dan diriwayatkan oleh satu orang perawi saja pada satu tingkatan sanadnya (gharib).
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PENDAHULUAN 
	Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah   al-qur'an dan memiliki peranan penting dalam penetapan hukum Islam. Dalam memahami hadits, banyak sekali persoalan yang perlu dikaji, baik dari segi sanad maupun matannya. Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, maka perlu adanya penelitian.[footnoteRef:1] Takhrij  Hadist  sangat  penting  untuk  kaji  supaya  bisa  mengetahui  asal  usul seluruh riwayat yang akan diteliti untuk mengetahui ada atau tidak adanya syahid pada sanad yang diteliti. Adapun penelitian yang akan dikaji pada artikel ini adalah Takhrij Hadist tentang Shalat Sunah Israq. [1:  Dalimunthe, R. P., & Rahmah, S. (2021). “Tawsiq Abu Hurairah Pada Kitab Nasa’i Bab Zakat. 78–85.] 

         Shalat   merupakan   kewajiban   yang   utama   bagi   seorang   muslim,   sesudah   ia mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  yang  menjadi  syarat  masuk  Islam.  Sholat merupakan ibadah yang    mulia, dicintai, dan disukai oleh Allah SWT.  Shalat  menempati  kedudukan tertinggi dalam islam sebagai tiang agama, sebagai penunjukkan identitas seseorang yang beriman atau kafir, dan juga ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah SWT Terkait dengan salat memiliki dua hukum yaitu ada salat yang wajib dan ada salat yang sunah. Salat yang wajib terdiri dari lima waktu yaitu zuhur, asar, magrib, isya, subuh, sedangkan salat yang sunah ini banyak diantaranya adalah salat sunah rawatib, witir, tarawih, tahajud, tobat, tasbih, duha, dan syuruk dll.
Salat-salat sunah diantaranya ada yang disyariatkannya dengan jelas hadisnya dan juga hadisnya bermasalah. Salah satu hadis yang bermasalah adalah tentang salat syuruk[footnoteRef:2] ada targhib (motivasi) dari Rasulullah Ṣallallāhu `Alaihī wa Sallam yang berlebihan dalam ganjarannya yaitu pahalanya seperti haji dan umrah sempurna, hadis tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmiżī nomer 586 yang berbunyi: [2:  dan aṭ-Ṭībī juga berkata: “Salat yang dilakukan setelah terbitnya matahari setinggi tombak setelah keluar waktu dibenci, dan salat  pada waktu tersebut dinamai dengan Ṣalat al-Isyrāq, dan ia juga disebut pertama dari salat dhuha.” at-Ṭībī al-Ḥusain, Syarḥ Aṭ- Ṭībī ’alā Misyikāh Al-Maṣābīḥ, 1st ed. (Riyadh: Maktabah Nizār Muṣṭafā al-Bāz, 1997) no: 971 hlm 1062 Jild 3] 

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ رضي الله عنه قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ صَلَّى الْغَدَاةَ فِي جَمَاعَةٍ ثُمَّ قَعَدَ يَذْكُرُ اللَّهَ حَتَّى تَطْلُعَ الشَّمْسُ ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ كَانَتْ لَهُ كَأَجْرِ حَجَّةٍ وَعُمْرَةٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَامَّةٍ تَامَّةٍ تَامَّةٍ (رواه الترمذي هذا حديث حسن غريب)
Dari Anas bin Malik ra berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa yang shalat pagi hari (subuh) secara berjamaah, kemudian ia duduk berdzikir kepada Allah SWT hingga terbitnya matahari, kemudian ia shalat dua rakaat, maka baginya pahala seperti pahala mengerjakan haji dan umrah. Rasulullah SAW bersabda, ‘Sempurna, sempurna, sempurna.’ (HR. Turmudzi, beliau berkata bahwa hadits ini hasan gharib)
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berusaha dalam menyusun formula penelitian, yaitu rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian.[footnoteRef:3] Rumusan masalah pada penelitian ini terdapat pada Takhrij Hadist tentang Shalat Sunah Israq. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan penelitian ini secara rinci, yaitu bagaimana sanad hadist yang diriwayatkan oleh ulama hadist tentang shalat Israq , berapakah jumlah sanad yang terdapat dalam hadist terkait tentang Shalat Sunah Israq, bagaimana skema hadist tersebut, dan bagaimana kualitas sanad tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji takhrij hadist mengenai Sholat Israq yang dilakukan dengan metode TMT3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi faedah, manfaat dan kegunaan bagi pembaca khususnya bagi kalangan peminat dalam bidang hadist dan menambah wawasan khazanah dalam dunia Pendidikan.  [3:  Darmalaksana, W. (2020). Cara Menulis Proposal Penelitian. Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati   Bandung.
] 

KAJIAN TEORITIS
1. Takhrij
	Secara etimologi kata “takhrij” berasal dari akar kata “kharaja- yakhruju- khuruujan mendapat tambahan tasydid atau syidah pada ra (‘ain fi’il) menjadi kharraja – yukhrriju- takhriijan yang berarti menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan, dan menumbuhkan”. Maksudnya menampakkan sesuatu yang tidak atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak kelihatan dan masih sama.
	Adapun secara teminologis, takhrij adalah “menunjukkan tempat hadits pada sumber-sumber aslinya, dimana hadits tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajadnya jika diperlukan”.
	Dengan demikian pengertian takhrij adalah penelusuran atau pencarian hadits dari berbagai sumbernya yang asli dengan mengemukakan matan serta sanadnya secara lengkap untuk kemudian diteliti kualitas haditsnya.  [footnoteRef:4] [4:  Qomarullah, M. (2016). Metode Takhrij Hadis Dalam Menakar Hadis Nabi. STAI Bumi Silampari Lubukliggau, XI(02).
] 

2. Hadits
	Kata hadits berasal dari bahasa Arab yakni al-ḥadīts jamaknya al- ḥadīts, alḥadītsan dan al-ḥudtsan. Secara etimologis kata ini mengandung banyak arti di antaranya al-jadīd (yang baru) dan al- khabar (kabar atau berita). Hasby ash-Shaddiqī, mengatakan hadits menurut bahasa mempunyai beberapa pengertian, yaitu: aljadid (sesuatu yang baru), al- qarib (dekat atau belum lama terjadi) dan al- khabar (warta atau berita). Sedangkan menurut istilah adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah Saw. baik itu berupa perkataan, perbuatan maupun taqrir, baik sebelum diangkat menjadi rasul atau masa sesudahnya.[footnoteRef:5] [5:  Nazlianto, R. (2016). Hadis Zaman Rasulullah SAW Dan Tata Cara Periwayatannya Oleh Sahabat,” (2 ed., Vol. 2). Al-Mursalah.] 

3. Shalat Israq
	Penamaan Shalat Israq atau Syuruq atau Thulu; Karena pelaksanaannya berkaitan dengan waktu matahari terbit (mulai memancarkan sinarnya) dan dilaksanakan saat awal waktu Dhuha.
	Isyraq / Syuruq ,berasal dari kata syarq yang maknanya timur,terbit,menerangi.Sedangkan istilah “Shalat Israq “atau shalat syuruq sering disebut-sebut oleh para ulama kalangan Asy-Syafi’iyah sebagaimana tertulis dalam kitab-kitab mereka terutama dalam kaitan pembahasan shalat Dhuha.
	Syaikh Muhammad Shalid Al-Munajid menjelaskan bahwa Shalat Isyraq adalah shalat dua rakaat setelah matahari terbit dan meninggi ,bagi yang shalat fajar (subuh) secara berjamaah di masjid kemudian duduk di tempat shalatnya untuk berzikir kepada Allah SWT hingga shalat dua rakaat.[footnoteRef:6] [6:  Ubaidurrahim El-Hamdy (2014).Super Lengkap Shalat Sunah.Wahyu Qalbu] 

METODE PENELITIAN
	Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  dengan  pendekatan  pada  TakhrijHadis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode TMT3 berbasis digital yang terdiri dari Tashih, Muqaranah, Tahlil, Tarjih, dan Tahkim. Tashih mengkaji kemuttasilan sanad digunakan dalam menganalisa keshahihan sanad hadist. SedangkanMuqaranah digunakan dalam membandingkan antara sanad dan matan pada sisi perbedaan dan pertentangan.Selanjutnya Tahlil merupakan proses menganalisa sanad dan matan. Menganalisa sanad dan matan yang sudah dibandingkan tadi untuk melihat sisi perbedaannya, apakah perbedaan itu bisa dikompromikan atau tidak. Tarjih adalah memilih pendapat yang lebih unggul, apakah itu terdapat pada sanad maupun matan dan langkah ini dilakukan apabila pada perbedaan tersebut terdapat pertentangan. Dan yang terakhir Tahkim adalah memutuskan hasil dari proses-proses sebelumnya .[footnoteRef:7] [7:  Dalimunthe, R. P. (2021). Langkah Takhrij Hadis Tmt3 Pahlevi.] 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Matan Hadits At-Tirmidzi.
586 - حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مُعَاوِيَةَ الجُمَحِيُّ البَصْرِيُّ قَالَ: حَدَّثَنَا عَبْدُ العَزِيزِ بْنُ مُسْلِمٍ قَالَ: حَدَّثَنَا أَبُو ظِلَالٍ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: «مَنْ صَلَّى الغَدَاةَ فِي جَمَاعَةٍ ثُمَّ قَعَدَ يَذْكُرُ اللَّهَ حَتَّى ‌تَطْلُعَ ‌الشَّمْسُ، ‌ثُمَّ ‌صَلَّى ‌رَكْعَتَيْنِ ‌كَانَتْ ‌لَهُ ‌كَأَجْرِ ‌حَجَّةٍ ‌وَعُمْرَةٍ»، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: «تَامَّةٍ تَامَّةٍ تَامَّةٍ» 

710 - أَخْبَرَنَا أَبُو عُثْمَانَ الضَّبِّيُّ، أَنَا أَبُو مُحَمَّدٍ الْجَرَّاحِيُّ، نَا أَبُو الْعَبَّاسِ الْمَحْبُوبِيُّ، نَا أَبُو عِيسَى، نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مُعَاوِيَةَ الْجُمَحِيُّ الْبَصْرِيُّ، نَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ مُسْلِمٍ، نَا أَبُو ظِلالٍ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: «مَنْ صَلَّى الْفَجْرَ فِي جَمَاعَةٍ، ثُمَّ قَعَدَ يَذْكُرُ اللَّهَ حَتَّى ‌تَطْلُعَ ‌الشَّمْسُ، ‌ثُمَّ ‌صَلَّى ‌رَكْعَتَيْنِ، ‌كَانَتْ ‌لَهُ ‌كَأَجْرِ ‌حَجَّةٍ ‌وَعُمْرَةٍ»، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: «تَامَّةٍ، تَامَّةٍ، تَامَّةٍ
	Dari Banyak Hadits yang membahas tentang Shalat Israq (shalat dua rakaat setelah matahari terbit dan meninggi).Penulis hanya meneliti hadits Riwayat Imam At Tirmidzi no : 586,karena matan yang membahas keutamaan shalat israq seperti pahala haji dan umrah hanya ada di hadits tersebut.

2. Sanad hadis
· Abdullah bin Muawiyah, Abdul Aziz bin Muslim, Abu Zhilal, Anas bin Malik, Rasulullah Saw.
· [bookmark: _Hlk154564153][bookmark: _Hlk154564107]Abu Usman Adhabiyu, Abu Muhammad Al Jarahiyyu,Abu Al Abas Al Mahbubiyu, Abu Isa, Abdullah bin Muawiyah,  Abdul Aziz bin Muslim, Abu Zhilal, Anas bin Malik, Rasulullah Saw.
   Skema Sanad Hadits no.586

Skema Sanad Hadits No. 710
[image: ]        
Di lihat dari Skema Hadits di atas keduanya sama dari jalur Anas bin Malik sampai Abdullah bin Muawiyah .Hadits No : 586 , Sanadnya sampai Abdullah bin Muawiyah .Sedangkan Hadits No : 710 Sanadnya dari Abdullah bin Muawiyah ke Abu Isa ke Abu Al Abas Al Mahbubiyu ke Abu Muhammad Al Jarahiyyu ke -	Abu Usman Adhabiyu.
3. Biografi Imam At-Tirmidzi
	Imam At-Tirmidzi bernama lengkap Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmidzi. Dan beliau memiliki nama kunyah Abu ‘Isa.[footnoteRef:8] Imam ahli hadis ini dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah di sebuah daerah bernama Tirmidz. Dan nama beliau tersebut dinisbatkan kepada sebuah sungai yang ada di daerah tersebut yang sering dikenal dengan nama Jaihun. Para ulama berbeda pendapat akan kebutaan yang beliau alami pada waktu itu. Ada yang mengatakan bahwa beliau mengalami kebutaan sejak beliau lahir. Akan tetapi yang benar adalah beliau mengalami kebutaan pada masa tua beliau, yaitu masa setelah beliau banyak melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu.[footnoteRef:9]Kemudian beliau memulai melakukan perjalanan dalam menuntut ilmu ke berbagai negara yang ada di muka bumi ini. Yang mana perjalanan beliau itu hanya ditujukan untuk menimba ilmu agama. Beberapa daerah yang pernah beliau datangi pada saat itu adalah Khurasan, Iraq, Madinah, Mekkah, dan yang lainnya. [8:  Jami’ al-Ushul, hal. 193]  [9:  Siyar, hal. 271/25] 

	Di antara para guru beliau adalah: Ishaq bin Rahawaih, yang merupakan guru pertama bagi Imam At Tirmidzi. Dan di antara muridImam Bukhari. Imamnya para ahli hadis ini adalah termasuk salah satu imam besar yang mana Imam At Tirmidzi mengambil ilmu darinya. Beliau adalah guru yang paling berpengaruh bagi Imam At Tirmidzi. Dari beliaulah Imam At Tirmidzi mengambil ilmu ‘ilalul hadits.
	Imam Muslim. Beliau dan Imam Bukhari adalah dua imam ahli hadis terkenal yang ada di muka bumi ini. Kitab hadis karya mereka berdua adalah kitab yang paling benar setelah Alquran,Imam Abu Dawud,Qutaibah bin Sa’id.Dan masih banyak lagi yang lainnyanya adalah: Abu Bakar Ahmad bin Isma’il as Samarqand,Abu Hamid al Marwazi,Ar Rabi’ bin Hayyan al Bahiliy,Dan masih banyak lagi yang lainnya. [footnoteRef:10] [10:  Siyar, hal 273/25] 

	Dan di antara karya-karya beliau yang sampai saat ini dimanfaatkan oleh kaum muslimin terutama para ulama adalah:Al-Jami’ (Sunan at-Tirmidzi). Kitab yang satu ini adalah kitab beliau yang paling monumental dan paling bermanfaat Al-‘Ilal, Al-‘Ilal al-Kabir 
	Syamail an-Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Kitab ini termasuk kitab yang paling bagus yang membahas tentang sifat-sifat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.At Tarikh,Az Zuhd,dan Al-Asma’ wal-Kuna[footnoteRef:11] [11:  Juhud al-Imam al-Mubarakfuri, hal. 38/1] 

4. Penjelasan
Pertama: Riwayat Imam At-Tirmidzi

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ صَلَّى الْغَدَاةَ فِي جَمَاعَةٍ ثُمَّ قَعَدَ يَذْكُرُ اللَّهَ حَتَّى تَطْلُعَ الشَّمْسُ ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ كَانَتْ لَهُ كَأَجْرِ حَجَّةٍ وَعُمْرَةٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَامَّةٍ تَامَّةٍ تَامَّةٍ

Dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat subuh berjama'ah, kemudian duduk berdzikir sampai matahari terbit, lalu shalat dua raka'at, niscaya dia mendapatkan pahala seperti pahala haji dan umrah." Ia (Anas) berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sempurna, sempurna, sempurna." HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, II: 482, No. 586.
		Sanad hadits ini: Abdullah bin Muawiyah Al Jumahi Al Bashri, Abdul Aziz bin Muslim, Abu Zhilal, Anas bin Malik.
1) Abdullah bin Muawiyah. Dia adalah Abdullah bin Muawiyah bin Musa bin Abi Ghalizh bin Mas’ud bin Umayyah bin Khalaf Al Jumahi. Kun-yahnya Abu Ja’far.
· Imam Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab Ats Tsiqaat – orang-orang terpercaya. (No. 13862). 
· Imam At Tirmidzi mengatakan: dia orang shalih. 
· Abbas Al Anbari mengatakan: tulislah hadits darinya, dia terpercaya. 
· Maslamah bin Qasim mengatakan: terpercaya. [footnoteRef:12]  [12: Tahdzibut Tahdzib, 6/38-39] 

· Imam Adz Dzahabi mengatakan: seorang imam, ahli hadits, jujur, musnid-nya kota Bashrah, usianya sampai 100 tahun.[footnoteRef:13]  [13:  Siyar A’lamin Nubala, 11/435] 

2) Abdul Aziz bin Muslim. Dia adalah Abdul Aziz bin Muslim Al Qasmali Al Khurasani Al Bashri. Kun-yahnya Abu Zaid.
· Imam Adz Dzahabi mengatakan: dia seorang imam, ahli ibadah, salah satu orang terpercaya. [footnoteRef:14] [14:  Siyar A’lamin Nubala, 7/240] 

· Imam Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab Ats Tsiqaat. (No. 9254). 
· Yahya bin Ma’in mengatakan: laa ba’sa bihi – tidak ada masalah. 
· Abu Hatim mengatakan: haditsnya bagus dan terpercaya.[footnoteRef:15]  [15:  Mizanul I’tidal, 2/63] 

3) Abu Zhilal. Dia adalah Hilal bin Abi Suwaid Al Qasmali Al Bashri kawan dari Anas bin Malik.
· Imam At Tirmidzi bertanya kepada Imam Al Bukhari, katanya: “Dia muqaribul hadits (haditsnya mendekati shahih), namanya Al Hilal.”[footnoteRef:16]  [16:  Sunan At Tirmidzi No. 586] 

· Segenap ulama mendhaifkannya, 
· Yahya bin Ma’in mengatakan: dhaif, bukan apa-apa. 
· An Nasa’i dan Al Azdi mengatakan: dhaif. 
· Ibnu Hibban mengatakan: seorang syaikh yang lalai, tidak bisa dijadikan hujjah. 
· Ya’qub bin Sufyan mengatakan: layyinul hadits – haditsnya lemah. 
· Abu Ahmad Al Hakim mengatakan: bukan termasuk orang yang kokoh. [footnoteRef:17] [17: Tahdzibut Tahdzib, 11/85 ] 

4) Anas bin Malik. Dia adalah sahabat nabi yang masyhur, dan mendengarkan hadits ini langsung dari nabi.
	Dari semua perawi yang ada, semuanya tsiqah kecuali Abu Zhilal yang didhaifkan umumnya para imam, kecuali Imam Bukhari yang menyebutnya muqaribul hadits. Inilah yang menyebabkan sanad hadits ini memiliki cacat.
Kalimat:
حَتَّى تَطْلُعَ الشَّمْسُ ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ 

“Sampai matahari terbit, lalu shalat dua raka'at” menurut Imam Al-Mubarakafuri, “Yaitu setelah matahari terbit” Imam Ath-Thibiy berkata:
أَيْ ثُمَّ صَلَّى بَعْدَ أَنْ تَرْتَفِعَ الشَّمْسُ قَدْرَ رُمْحٍ حَتَّى يَخْرُجَ وَقْتُ الْكَرَاهَةِ ، وَهَذِهِ الصَّلَاةُ تُسَمَّى صَلَاةَ الْإِشْرَاقِ ، وَهِيَ أَوَّلُ صَلَاةِ الضُّحَى
“Yaitu kemudian shalat setelah matahari meninggi seukuran tombak sehingga lewat waktu dimakruhkan shalat, dan shalat ini dinamakan shalat Isyraq, yaitu awal shalat dhuha.” [footnoteRef:18] [18: Tuhfah Al-Ahwadzi Syarh Sunan At-Tirmidzi, 3/158] 

Derajat Hadis
		Para ahli hadis berbeda penilaian terhadap kehujjahan hadis ini. Sebagian menilainya sebagai hadis Shahih/hasan, namun sebagian yang lain menilainya sebagai hadis dha’if disebabkan terdapat rawi Abu Zhilal Hilal Al-Qasmaliy. Hadis ini dinilai hasan oleh Imam At-Tirmidzi, dengan mengatakan: “Haadzaa Haditsun hasanun ghariebun” 
Hemat kami, penilaian hasan apalagi shahih pada hadis ini layak ditinjau kembali, mengingat pada kapasitas intelektual (Dhabth) atau integritas moral (‘Adalah) rawi Abu Zhilal Hilal Al-Qasmaliy terdapat cacat, sebagaimana dinyatakan para ulama berikut:
Imam Yahya bin Ma’in, Guru Imam al-Bukhari, menilainya dha’if. Abbas Ad-Dury berkata:
عن يحيى بن معين : أَبُو ظِلَالٍ هو هِلَالُ الْقَسْمَلِيُّ ضَعِيفٌ لَيْسَ بِشَيْءٍ

Dari Yahya bin Ma’in: “Abu Zhilal adalah Hilal Al-Qasmaliy, ia dh’aif, laisa bi syai’in (tidak bernilai sama sekali).” Rawi itu dinilai dhaif pula oleh para ulama lainnya, semisal Imam Abu Hatim, Imam Al-Bukhari[ (dengan ungkapan ia mempunyai hadis-hadis munkar), Imam Muslim dan An-Nasai (dengan ungkapan Laisa bi Syai’in) dan Imam Ibnu Hiban mengatakan:
شَيْخٌ مُغَفَّلٌ لَا يَجُوزُ الِاحْتِجَاجُ بِهِ بِحَالٍ يَرْوِي عَنْ أَنَسٍ مَا لَيْسَ مِنْ حَدِيِثِهِ
“Syekh yang lemah ingatan, tidak boleh dipakai hujjah dalam keadaan apapun, ia meriwayatkan sesuatu dari Anas yang bukan dari hadisnya.” Ia dinilai dhaif pula oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar[footnoteRef:19] dan Imam Adz-Dzahabi. [19:   Taqrib At-Tahdzib, 1/1028] 

Dari berbagai penjelasan itu, kami cenderung mengikuti para ulama yang mendhaifkan hadis ini mengingat dijelaskan sebab dhaifnya (Mufassar).
Hadits Lain yang Serupa (Syahid): 
Memang terdapat beberapa riwayat lainnya yang serupa dengan hadits di atas, di antaranya adalah hadits-hadits berikut:
Hadits Riwayat Imam Baihaqi, dalam Kitab Syu’abul Iman:
عن سعد بن طريف ، عن عمير بن مأمون بن زرارة ، عن حسن بن علي ، قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من صلى الفجر ثم قعد في مجلسه يذكر الله حتى تطلع الشمس ، ثم قام فصلى ركعتين حرمه الله على النار أن تلفحه أو تطعمه (رواه البيهقي)
Dari Sa’d bin Tharif, dari Umair bin Ma’mun bin Zararah, dari Hasan bin Ali ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa yang shalat subuh kemudian ia duduk di majelisnya berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia shalat dua rakaat, maka Allah akan haramkan dirinya dijilat atau dimakan api neraka.’ (HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman Fashl Al-Masyi Ilal Masjid, Bab Man Shalla Al-Fajr summa Qa’ada fi Majlisihi Yadzkurullah Hatta Tatlu’as Syams, hadits no 2826.
Keterangan:
Hadits ini dhaif, karena terdapat Sa’d bin Tharif. Bahkan ibnu Hibban mengatakan bahwa Sa’d bin Tharif itu matruk, pernah tertuduh memalsukan hadits. Sehingga kesimpulannya, Hadits ini tidak bisa menguatkan atau menjadi syahid bagi hadits bab. Karena hadits dhaif tidak menambah apapun kecuali kedhaifan semata.
Hadits riwayat Imam Muslim
عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا صَلَّى الْفَجْرَ جَلَسَ فِي مُصَلاَّهُ حَتَّى تَطْلُعَ الشَّمْسُ حَسَنًا (رواه مسلم وأبو داود والترمذي والنسائي وأحمد)
Dari Jabir bin Samurah ra bahwa Nabi SAW apabila shalat subuh, beliau duduk di tempat shalatnya hingga terbit matahari dengan baik. (HR. Muslim, Abu Daud, Turmudzi, Nasa’i dan Ahmad)
Keterangan:
1) Hadits ini shahih, namun tidak sesuai dengan hadits bab dari dua aspek:
2) Jalur sanadnya dari Jabir bin Samurah, sementara hadits bab dari Anas bin Malik.
3) Maknanya tidak menguatkan hadits bab. Karena hadits ini hanya menggambarkan bahwa Nabi SAW duduk di tempat shalatnya setelah shalat subuh, tanpa menggambarkan keutamaan yang terkandung di dalamnya, sebagaimana dalam hadits bab.
Kesimpulan:
Hadits ini tidak bisa menguatkan hadits bab, kecuali hanya dari sisi makna bahwa Nabi SAW duduk di tempat shalatnya ba’da shalat subuh, hingga matahari terbit dengan baik. Adapun keutamaan akan mendapatkan pahala seperti haji atau umrah, adalah tidak ada. Karena tidak ada satu keterangan pun yang menggambarkan hal tersebut dalam hadits ini.
Kesimpulan dan Penjelasan Terkait Sanad Hadits: 
Dalam kutubut tis’ah (kitab hadits yang sembilan), hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Sementara tidak ada satupun dari Imam yang 9 (Imam Bukhari, Muslim, Tirmudzi, Abu Daud, Nasa’i, Ibnu Majah, Imam Ahmad, Darimi dan Imam Malik) yang meriwayatkan hadits ini selain Imam Tirmudzi. Jadi, Imam Tirmudzi lah satu-satunya yang meriwayatkan hadits ini. Bahwa Imam Tirmudzi pun ketika meriwayatkan hadits ini, beliau mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan gharib. Hasan artinya bahwa hadits ini tidak mencapai derajat shahih. Sementara gharib maknanya adalah bahwa hadits yang dalam salah satu tingkatan perawinya hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi hadits saja.
Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi yang dhaif, yaitu Abu Dzilal. Beliau adalah Hilal bin Abi Hilal, merupakan salah seorang tabi’in. Beliau hanya mengambil hadits dari Anas bin Malik. Dan beliau sendiri merupakan perawi yang didhaifkan oleh para Ulama Jarh wa Ta’dil. Keterangan mengenai Abu Dzilal dapat dilihat misalnya dari pendapat Imam Yahya bin Ma’in, yang mengatakan bahwa beliau (Abu Dzilal) adalah dhaif. Demikian juga Imam Nasa’i mengatakan bahwa beliau adalah dhaif, serta Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam taqribut tahdzibnya menyimpulkan bahwa Abu Dzilal adalah dhaif.
Umumnya, hadits yang dalam sanadnya terdapat perawi yang dhaif, maka hadits tersebut akan dihukumi sebagai hadits dhaif. Karena tingkatan dan derajat suatu hadits ditentukan oleh kredibilitas para perawinya. Jika perawinya tsiqah dari awal sanad hingga akhirnya, maka hadits tersebut menjadi hadits shahih. Sebaliknya jika dalam hadits terdapat perawi yang lemah (dhaif), maka juga akan menjadikannya sebagai hadits dhaif, kecuali jika terdapat riwayat lain yang serupa dengan hadits tersebut namun memiliki jalur sanad yang berbeda, maka hadits tersebut bisa menguatkannya dan bisa meningkatkan derajat haditsnya dari dhaif menjadi “hasan li ghairihi”, yaitu hadits hasan karena sebab ada hadits dari jalur sanad lainnya yang menguatkannya.
Sejauh pengamatan penulis, memang terdapat beberapa riwayat yang memiliki kemiripan dengan hadits tersebut sebagaimana pembahasan di atas, namun tidak satupun dari hadits-hadits yang mirip tersebut memiliki kesamaan, khususnya dari sisi keutamaannya; yaitu bahwa siapa yang shalat subuh berjamaah di masjid lalu duduk berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat, maka baginya pahala haji dan umrah, sempurna sempurna sempurna. Salah satu hadits yang menguatkannya adalah dhaif, bahkan termasuk hadits dhaif yang berat dikarenakan salah seorang perawinya ada yang tertuduh pernah berdusta atas nama Nabi SAW, sedangkan yang satunya lagi tidak menjelaskan tentang keutamaannya melainkan hanya menjelaskan bahwa Nabi SAW pernah shalat subuh berjamaah kemudian duduk berdzikir hingga matahari terbit.
Menurut penulis bahwa hadits ini pada dasarnya merupakan hadits dhaif, namun dapat menjadi hasan karena sebab riwayat lain (syahid) yang menguatkannya.
KESIMPULAN
Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Imam Tirmidzi dalam Jami’nya, Kitab Al-Jum’ah an Rasulullah SAW, Bab dzikr ma yustahab minal julus fil masjid ba’da shalatis subhi hatta tatlu’as syamsi, hadits no 586 dari jalur Abdul Aziz bin Muslim dari Abu Dzilal dari Anas bin Malik ra. Hadits ini dikatakan oleh Imam Tirmidzi sebagai “Hasan Gharib”, yaitu bahwa menurut Imam Tirmidzi, sanad hadits ini “hasan” artinya tidak mencapai derajat shahih, dan diriwayatkan oleh satu orang perawi saja pada satu tingkatan sanadnya (gharib).
Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam taqribut tahdzib mengatakan bahwa Abu Dzilal itu dhaif. Dan pada umumnya, apabila dalam sanad hadits terdapat perawi yang dhaif, maka hadits tersebut dihukumi sebagai hadits dhaif juga. Namun Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan gharib. Kemungkinan yang dimaksudkan oleh Imam Tirmidzi adalah hasan li ghairihi, yaitu hadits dhaif yang dikuatkan oleh hadits serupa dengan jalur sanad yang berbeda (syahid).
Syekh Albani menghukumi bahwa hadits ini menurutnya adalah hadits shahih, sebagaimana dalam Shahih Jami’ Shaghir 5/ 313 no 6222 dari hadits Anas bin Malik, meskipun dalam sanad hadits ini terdapat perawi yang didhaifkan ulama hadits, yaitu Abu Dzhilal.
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